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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peulgarcorporate
governance dan karakteristik perusahaan terhadap keberadaartiga komite
manajemen risiko baik yang terpisah maupun terggaldengan komite audit.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalabdependensi dewan
komisaris, frekuensi rapat, tipe kepemilikan, aadiBig Four, jumlah anak
perusahaan, risiko pasdeverage, umur, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian Subramanienal. (2009) dengan beberapa
perubahan dan eliminasi variabel.

Metode statistik yang digunakan untuk menguji tegs yaitu analisis
regresi logistik. Untuk teknik pengambilan sampealnjenggunakan metode
random sampling (acak) yaitu sebanyak delapan puluh perusahaatananyang
tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2008 Teori agensi, kebijakan,
dan sinyal digunakan untuk menjelaskan hubungantatia variabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapaabal independen
yang berpengaruh positif terhadap keberadaan K& frekuensi rapat, jumlah
anak perusahaan, dan ukuran perusahaan. Sedangkiahel independen yang

berpengaruh positif terhadap keberadaan KMR tenpysitu frekuensi rapat dan
ukuran perusahaan.

Kata Kunci: Manajemen risiko, Komite manajemenkasicor porate governance,
karakteristik perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of corporate governance and firm
characterigtics to existence of Risk Management Committee (RMC) and type of
RMC, whether it is separated and combined with audit committee. Variables are
break down into independent commissioner, meeting frequencies, ownership type,
auditor reputation, size of subsidiares, market risk, leverage, age, and company
size. This study replicated prior study conducted by Subramaniam, et al. (2009)
with some modification and elimination of variables.

The statistic method to test the hypotheses is logistic regression analyss.
Sample are collected using random sampling included in eighty non-bank
companies listed in BEI for 2008-2010. This study used agency theory, corporate
legitimacy, and signal theory to explain lingkage between variables.

This study showed that some independent variables have positive effect to
the existence of RMC namely meeting frequencies, size of subsidiares, and
company size. While, independent variables that positively influence the existence
of Separate RMC were meeting frequencies and company size.

Keywords : Risk Management, Risk Management Committee, Corporate
Governance, Firm Characteristics
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan bagian penelitian yangi fstar belakang,
rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitiaar@agnum. Bab ini sebagai

pengantar untuk memahami secara lebih jauh peratesalang akan diteliti.

1.1 Latar Belakang M asalah

Risiko merupakan suatu kondisi yang muncul akibatidiekpastian
(Hanafi, 2009). Dalam Peraturan Menteri Keuangamblo142 /PMK.010/2009
juga dijelaskan bahwa risiko adalah potensi tenjlisuatu peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian. Sedangkan Manajemen Risikalahd pendekatan
sistematis untuk menentukan tindakan terbaik d&andisi ketidakpastian (PMK
No. 191/PMK.04/2010). Apabila risiko tidak dikelodengan baik maka akan
menyebabkan kerugian bagi perseroan bahkan keh#agkryang dialami

sejumlah perusahaan.

Perseroan mulai berinisiatif meningkatkan tata lkefierusahaan dengan
penekanan signifikan pada peranan manajemen rigbramaniam, McManus,
Zhang, 2009. Mereka mulai menyadari akan pentingnya manajemsé untuk
diterapkan dalam dunia bisnis yang semuanya sddak tpasti dan untuk
meningkatkan nilai perseroan bagi para pemangkerkeéman $takeholders)
dengan memenuhi prinsip-prinstpood Corporate Governang&CG). Prinsip-

prinsip GCG tercantum dalam undang-undang perseterdatas No. 40 tahun



2007 yaitu transparancy, accountability, responsibility, in@égpglency, dan
fairness. Implementasi GCG bukanlah suatu proses yang muékh. ini
memerlukan pemahaman, komitmen, dan konsistenisselaruh organ perseroan
khususnya dewan komisaris dan direksi mengenaiitpaga seharusnya proses

tersebut dijalankan.

Berdasarkan undang-undang no. 40 tahun 2007 teRensgroan Terbatas
mengatur tugas utama Dewan Komisaris yaitu melakupangawasan atas
kebijakan kepengurusan yang dijalankan direksigBeasan kepengurusan, baik
mengenai perseroan maupun usaha perseroan dalanemiean nasihat kepada
direksi demi kepentingan perseroan. Dewan komisarisersama direksi
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan tata kedalsahaan yang baik
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.h Ckarena itu, untuk
meringankan tugas pengawasan dangendalian internal, dewan komisaris

membentuk sub organ yaitu komite-komite (Subranmarmial, 2009.

Komite merupakan salah satu mekanisme yang efisietuk fokus
perusahaan terhadap risiko, manajemen risiko, daggndalian internal. Komite
yang tepat adalah komite audit, komite manajemsikariatau komite relevan
lainnya (ASX, 2007 dalam Subramaniamal. 2009). Keberadaan komite-komite
pada BUMN diatur dalam KepMen BUMN no. 117/M-MBUD tentang
penerapan GCG. Komite yang dibentuk untuk mengeisi&o adalah Komite
Manajemen Risiko (KMR). Dalam PMK No. 191/PMK.04120 disebutkan

bahwa komite manajemen risiko adalah komite yangubas menetapkan



kebijakan, strategi, dan metodologi manajemen agiskMMR bertanggung jawab
untuk mengkoordinasikan, memfasilitasi, dan mengaetektifitas dan integritas
proses manajemen risiko. Dengan demikian, komiteapeaen risiko memiliki
fungsi pengungkapan risiko laporan keuangan daikorisnanajemen, yang

meliputi risiko keuangan, risiko operasional, daiko pasar (Hanafi, 2009).

Kompleksitas manajemen risiko membuat kualitas pedglian internal
lebih tinggi ketika adanya komite manajemen risdibandingkan situasi tidak
adanya komite manajemen risiko (Subraman&nal, 2009). Namun demikian,
menurut KPMG (2005) dalam Subramaniaet, al (2009) ditemukan bahwa
komite manajemen risiko masih ada yang diintegeaslengan komite audit. Hal
ini sesuai dengan lampiran keputusan Bapepam Np-20€PM/2004 tentang
pedoman pelaksanaan kerja komite audit bahwa safahtugas dan tanggung
jawab komite audit adalah melaporkan kepada dewamidaris mengenai
berbagai risiko dan pelaksanaan manajemen risédoagai akibatnya, peran yang
luas dan tanggung jawab komite audit yang besaringkatkan kritik dan
keraguan terhadap kemampuannya untuk berfungsiasebektif (Subramaniam,
et al. 2009). Oleh karena itu, pengendalian internalaeap manajemen risiko
diharapkan akan lebih tinggi ketika komite manajemisiko berdiri sendiri

dibandingkan ketika diintegrasikan dengan komitditau

Beberapa faktorcorporate governancedan karakteristik perusahaan
berikut ini diindikasikan berpengaruh terhadap kataan komite manajemen

risiko. Faktor dewan independen merupakan mekanigarg penting untuk



mengendalikan perilaku manajemen dalam hal akuitésbidan disclosure.
Jumlah komisaris independen adalah indikator kumdependensi dewan bagi
manajemen. Hadirnya komisaris independen seharusmangkatkan kualitas
pengendalian karena mereka tidak berafiliasi denqgansahaan dan merupakan
perwakilan independen dari kepentingdrareholdersPerusahaan dengan dewan
independen akan memilikigency costbiaya agensi) yang rendah bahkan mampu

melakukan fungsi pengendalian dengan lebih baikrg@uanianet al, 2009).

Rapat dewan komisaris secara potensial merupakastiwa penting
dalam manajemen sebuah perusahaan. Rapat dapdtkafjaforum untuk
menghindari asimetri informasi tentang kondisi pesan terutama terhadap
risiko dan manajemen risiko. Penelitian Zoeitt,al (2002) dalam Sutaryaet al
(2010) menunjukkan bahwa frekuensi rapat yang leébggi berhubungan dengan
penurunan insiden masalah pelaporan keuangan danggatan kualitas audit
eksternal. Hal ini menuntut pelaporan yang lebtlensif terhadap kinerja dewan
direksi. Sehingga, pembentukan KMR diharapkan alemh tinggi ketika

frekuensi rapat dewan komisaris tinggi.

Tipe kepemilikan perusahaan berkaitan dengan tupemusahaan dan
kemampuan mempengaruhi jalannya perusahaan. Sebalghat, fungsi
kepemilikan dan kontrol yang dimilikinya. Menurutadtya (2006) bahwa
pemilik usaha maupun investor berkeinginan untuknaapatkan keuntungan
tertentu dengan risiko usaha sekecil mungkisk averse) Untuk mencapai

tujuan yang bersifaprofit motive, maka pemilik perusahaan senantiasa akan



memilih kriteria manajemen yang diharapkan mampuojat@nkan usaha tersebut.
Tipe kepemilikan yang dimaksud adalah kepemilik@merintah, swasta, dan

asing.

Faktor corporate governancdainnya adalah reputasi auditor eksternal.
Auditor eksternal dengan kualitas yang lebih tinggkait dengan kemungkinan
berkurangnya dari masalah pelaporan keuangan deyepédalian internal (Doyle,
et al. 2007 dalam Sutaryet al. 2010). AuditorBig four dapat mempengaruhi
sistem pengendalian internal klien dengan membekiornendasi  untuk
meningkatkan sistem desainnya. Perusahaan AudBigr four cenderung
mendorong kualitas mekanisme pengendalian interaad) lebih tinggi diantara
klien mereka apabila dibandingkan dengan perusabakanBig four (Cohenet
al, 2004 dalam Subramaniaet al, 2009). Berdasarkan hasil penelitian Yatim
(2009) bahwa reputasi auditor berpengaruh pogtifiddap keberadaan komite

manajemen risiko.

Faktor karakteristik perusahaan diantaranya adajamlah anak
perusahaan. Organisasi dengan jumlah anak perusghag banyak berpotensi
memiliki risiko internal maupun eksternal lebih BesMenurut Carcelloet al
(2005) dalam Subramaniarat al (2009) bahwa besarnya jumlah segmen bisnis
meningkatkan kompleksitas organisasi. Hal ini tipat dengan Penelitian
Yatim (2009) bahwa kompleksitas bisnis berpengaasitif terhadap keberadaan
KMR. Sehingga, perusahaan diharapkan akan lebimotarasi dalam

menyelenggarakan KMR yang terpisah.



Demikian juga, faktor risiko pasar (risiko sistersptimbul karena adanya
pergerakan pasar dari portofolio yang disebabkanbadan suku bunga, resesi
ekonomi dan nilai tukar yang dampaknya dirasakaeh odemua instrumen
investasi (Samsul, 2008 ergerakan pasar memiliki risiko yang signifikamneke
berada diluar kendali perusahadan sangat dipengaruhi oleh tarik menarik pasar
(Hartono, 2003). Dengan adanya risiko pasar dilka@apmendorong keberadaan
KMR. Sehingga, KMR dapat memastikan terukurnya e&sprisiko pasar secara

akurat, informatif, dan tepat waktu.

Faktor lain yaitu risiko laporan keuangan yangnghti darileverage
Perusahaan dengan jumlah utang jangka panjangbgsay akan mempengaruhi
leverageperusahaan sehingga dapat meningkatkan risikongana Jensen dan
Meckling (1976) dalam Purbawati (2011) menyatakalmnvii semakin tinggi rasio
leverage, maka dibutuhkan biayanonitoring yang lebih tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena biaya agensi terkait transfeayieeln dari debtholder kepada

manajer cenderung tinggi (Chest,al. 2009 dalam Purbawati, 2011).

Menurut Rahmawatiet al (2009) bahwa faktor umur perusahaan dapat
menunjukkan eksistensi perusahaan dalam bersaergs&haan yang lebih tua
memiliki pengalaman lebih banyak dan mengetahuukéian konstituennya atas
informasi perusahaan. Demikian juga, menurut haesilelitian Ramadhanét al
(2009) bahwa umur perusahaan berpengaruh posttifadap kebangkrutan
perusahaan. Oleh karena itu, semakin tua umursabaan akan mendorong

penyelenggaran KMR terutama KMR terpisah.



Sejakagency costnenjadi lebih tinggi pada organisasi yang lebihabes
maka membutuhkamonitoring yang lebih besar terhadap manajemen risiko
(Carcello, et al. 2005 dalam Subramanianet al. 2009). Perusahaan besar
menciptakan potensi masalah keagenan yang lebilar beskait pelaporan
keuangan. Demikian juga, dengan hasil penelitiadatini (2010) bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan danfpestiadap keberadaan KMR
maupun KMR terpisah. Oleh karena itu, penyelenggateMR terutama KMR
terpisah akan memfasilitasi pengendaliesiko yang lebih baik terutama pada

perusahaan besar.

Berdasarkan pentingnya peran dan fungsi komite jear@n risiko maka
hal tersebut menjadi motivasi utama dalam penslitRenyelenggaraan komite
manajemen risiko tumbuh secara signifikan dalametagda tahun terakhir ini
tetapi kurang diimbangi dengan bukti empiris mewagefaktor-faktor yang
mempengaruhi keberadaan komite manajemen risikodidinesia. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan ditambahkan variaksiabel baru seperti,
frekuensi rapat, tipe kepemilikan saham, jumlahkaperusahaan, risiko pasar,

dan umur perusahaan.

Motivasi kedua adalah perhatian yang lebih terpadstruktur
penyelenggaraan sub-komite dan hubungan diantan#ekdHasilnya menyatakan
bahwa pembentukan sub-komite berhubungan secaesmnaitis dengan memilih
faktor organisasi tata kelola perusahaan sepertnpksisi dewan dan

kepemimpinan, kepemilikan, dan ukuran organisasb{@mnaniamet al 2009).



Carson (2002) dalam Subramaniainal (2009) juga menemukan bahwa komite
ruminerasi berhubungan dengan AudBay Four dan investasi instistusi.

Motivasi ketiga adalah bahwa komite manajemenagisé&benarnya masih
banyak yang diintegrasikan dengan komite audit (KFM2005, dalam
Subramaniamet al 2009. Akan tetapi menurut Alleset al. (2005) dalam
Subramaniamet al. (2009) bahwa peran dan tanggung jawab yang luasonet
sejumlah kritik dan keraguan atas kemampuan mergkak menjalankan
fungsinya secara efektif.

Berbagai kritik dan kendala terhadap keberadaantkamanajemen risiko
memotivasi penelitian ini untuk mengkaji secara eimpengaruh tata kelola
perusahaan dan karakteristik perusahaan dalammkgéadengan keberadaan dan
tipe komite manajemen risiko di perusahaan-perwsalh@donesia. Penelitian ini

merupakan replikasi dari penelitian Subramanieimal.(2009).

1.2 Rumusan M asalah

Pentingnya manajemen risiko untuk diterapkan d&andisi dunia bisnis
yang serba tidak pasti dan untuk meningkatkan ngeiseroan bagi para
pemangku kepentingan maka perlu dibentuk komiteajeamen risiko (KMR).
Keberadaan KMR terutama yang berdiri sendiri dipaa mampu mengurangi
agency costkarena sifatopportunistic yang dilakukan oleh manajemen atau

direksi

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas bg@ewaasalahan dalam

penelitian ini adalah “ Apakah faktor-faktGorporate governanc@éndependensi



dewan komisaris, frekuensi rapat, tipe kepemilika@putasi auditor ) dan
karakteristik perusahaan (jumlah anak perusahasiko pasar,Leverage ratio,
umur dan ukuran perusahaan) berpengaruh positibdep keberadaan komite

manajemen risiko?”.

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiengaruh faktor-
faktor yang berhubungan dengan keberadaan darkdipée manajemen risiko
dengan studi kasus pada perusahan non-bank yadaftée di Bursa Efek
Indonesia tahun 2008-2010. Secara khusus lagikumtenguji apakah faktor-
faktor corporate governancelan karakteristik perusahaan berpengaruh positif
terhadap keberadaan komite manajemen risiko sebsgiai komite dewan
komisaris. Faktorcorporate governanceersebut adalah independensi dewan
komisaris, frekuensi rapat, tipe kepemilikan, regutwuditor. Faktor karakteristik
perusahaan seperti, jumlah anak perusahaan, mpsikar,leverage ratio,umur
perusahaan, dan ukuran perusahaan.

Tujuan yang kedua adalah untuk menguji pengaraktof-faktor
corporate governancedan karakteristik perusahaan terhadap tipe keharad
komite manajemen risiko yang dipisah dan komite ajemen risiko yang

diintegrasikan dengan komite audit.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adala

a. Secara ekonomis, penelitian ini dapat memberikddomendasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan berdasarkan kesangiesimpulan
ilmiah empiris yang bermanfaat dalam pembuatan tkesam perseroan
yang tepat dan relevan.

b. Secara keilmuan, penelitian ini dapat menambahi berkipiris dalam
literatur corporate governanceyang berkaitan dengan tata kelola
perusahaan dan Kkarakteristik perusahaan dalam nkg#a dengan

keberadaan komite manajemen risiko di Indonesia .

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika  usulan  penelitan ini  dimaksudkan  untuk
mempermudah pembahasan yang disusun dalam baletedes berikut:
BAB| PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalpprumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi landasan teori yang melandasi peneligiang meliputi :
teori agensi, teori legitimasi, teori sinyafjood corporate
governance (GCG), manajemen risiko, komite manajemen
risiko, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan

pengembangan hipotesis.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Berisi variabel penelitian dan definisi opéoasl, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpalan dan
metode analisis data yang digunakan untuk mengaali
sampel.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi deskripsi objek penelitian, analisis datan interpretasi
hasil penelitian atau pembahasan.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab dua akan dijelaskan tinjauan pustakaliiane Tinjauan pustaka
merupakan studi pemahaman terhadap teori, konsemdtode yang membentuk
kerangka berpikir yang logis.

2.1 Landasan Teori

Landasan teori merupakan konsep yang dijadikan rdésaritis yang
menggambarkan fenomena secara sistematis melatenpgn hubungan antar
variabel dalam penelitian. Berikut ini akan dijé&das beberapa landasan teori dan
telaah pustaka yang berkaitan dengan keberadaaitekm@anajemen risiko yaitu:
2.1.1 Teori Agensi

Teori yang dijadikan dasar dalam penelitian adaledori Agensi.
Hendriksen dan Breda (1992) menjelaskan bahwa giReksipal) mengadakan
kontrak dengan pihak lain (Agen) untuk melakukagagitugas tertentu bagi
prinsipal atau evaluator informasi. Prinsipal beggung jawab memilih sistem
informasi untuk membuat keputusan terbaik demi képgan pemilik (fungsi
utilitas). Fungsi utilitas inilah yang menggerakksi-aksi agen.

Menurut Hendriksen dan Breda (1992) menyatakan hapvespektif
moral hazard adalah salah satu bentuk menghindari risiko memuohkghk
berperilaku secara berbeda daripada yang seharuMuoml hazard muncul
karena seorang individu atau institusi tidak menakansekuensi penuh atas

tindakannya. Oleh karena itu, memilki kecenderungatuk bertindak kurang
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hati-hati dari pada yang seharusnya dan meninggadikeak lain untuk menderita
kemungkinan konsekuensi dari tindakan tersebut.

Prinsipal akan selalu tertarik pada hasil-hasilgydrhasilkan oleh agen
mereka. Teori keagenan memberikan landasan utataa daitannya dengan
penyediaan informasi tentang aktivitas yang telfadi. Informasi merupakan
salah satu cara untuk mengurangi ketidakpastiamngga sangat dibutuhkan
pihak yang kompeten dalam menyediakan informadidimn dengan risiko dan
pengendalian kemungkinan sifatpportunistic agen. Adanya pihak yang
kompeten untuk menangani pengendalian risiko akamilkki agency cost yang
rendah.

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut dengarmbentuk Komite
manajemen risiko. Komite tersebut membantu dewammidaris dalam
pengawasan perusahaan. Terutama dalam strategijakeglh) dan proses
manajemen risiko perusahaan. Sehingga, dewan koasnidapat memperoleh
informasi yang relevan untuk pengambilan keputusary tepat. Pada dasarnya,
komite tersebut untuk memberikan kualitas pengésalahternal yang lebih baik,
yang terpenting lagi untuk memperkecil perilakapportunistic agen
(Subramaniamet al 2009 ) .

Dengan demikian, penyelenggaraan komite manajerio merupakan
mekanismegood corporate governancentuk mengatasi masalah keagenan.
Mekanisme pengendalian memperkecil perbedaan daamtdua belah pihak.
Menurut Subramaniamet al 2009 bahwa usaha pencegahan yang dilakukan

prinsipal adalah:
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a. mengawasi perilaku agen dengan adopsi audit danamsske
perusahaan lainnya untuk meluruskan kepentingam atgngan
prinsipal
b. memberikan insentif yang menarik untuk agen dan gaéakan
stuktur hadiah untuk mendorong agen agar bertindakuk
kepentingan terbaik prinsipal
Pembentukan komite merupakan mekanigmmed corporate governance
yang efektif untuk mengatasi masalah agensi. Padanunya, komite tersebut
diprediksi ada ketika situasigency costtenderung tinggi, misalnykeverage
tinggi dan ukuran perusahaan yang besar dan komgl®kbramaniamet al
2009).
2.1.2 Teori Legitimas perusahaan

Legitimasi menurut Maurer dalam Subramaniarat al (2009)
didefinisikan sebagai proses agar kebijakan organisejajar atau sistem super
ordinat yang kebenarannya diakui yaitu mengimporentransformasikan,
mengirim energi, material, dan informasi. Teoriifiagasi merupakan sudut
pandang yang diadopsi untuk mengetahui bentuk @gsinrdan strukturnya yang
didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan menetadMaijakan untuk
keberadaannya (Meyer dan Rowan, 1977 dalam Subramgat al 2009). Baru-
baru ini parastakeholdermemfokuskan terhadap struktur dan strategi yang
diadopsi oleh dewan dalam rapat dan adopsi penfi@ndsub komite yang

dipandang sebagai suatu strategi untuk menetapdajakan perusahaan.
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2.1.3 Teori Sinyal

Teori Sinyal digunakan secara luas untuk menempathkasalah asimetri
informasi di pasar (Morris, 198@alam Subramaniangt al 2009). Teori sinyal
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya pernsateamaberikan sinyal-
sinyal pada pengguna laporan keuangan. Sinyal gnupakan informasi dari
manajemen kepada pemilik dan pihak eksternal atesjit yang telah dilakukan
oleh manajemen dalam rangka mencapai tujuan pexasaBagi pihak eksternal

bermanfaat dalam pembuatan keputusan yang tepat.

Kualitas keputusan investor, kreditor, pemerintah gihak eksternal lainnya
dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diungkapkarusahaan dalam laporan
keuangan. Kualitas informasi tersebut berfungsiukinmengurangi asimetri
informasi yang timbul ketika manajemen lebih meapat kondisi internal

perusahaan dibandingkan pihak eksternal.

Pada dasarnya, menurut teori sinyal, perusahaagadekompleksitas atau
dinamis yang tinggi atau industri yag tidak pasbih suka untuk menggunakan
strategi sebagai sinyal atau simbol komitmen merekhadap tata kelola
perusahaan yang baik. Teori sinyal menyarankan &ahal ini akan
menguntungkan perusahaan untuk mengungkapkgporate governancgang
bertujuan untuk menciptakan citra yang baik di paSantoh, baru-baru ini tidak
ada aturarmandatoryyang mensyaratkan perusahaan untuk menyelenggarakan
komite manajemen risiko kecuali pada industri pekaa. Akan tetapi menurut

teori sinyal, perusahaan boleh membentuk komite ajeamen risiko sebagai
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sinyal komitmennya terhada@mod corporate governancBengungkapan tersebut
diharapkan dapat meminimalkan potensi devaluassitor terhadap perusahaan

atau memaksimalkan potensi peningkatan nilai pbasa

2.1.4 Good Corporate Gover nance

Good Corporate golvernand@gCG) berdasarkan Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara No. KEP-117/M-MBU/2002 merupaksunatu proses dan
struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk mgkatkan keberhasilan
usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujuditainpemegang saham
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikaenkaegan stakeholder

lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dairnilei etika.

Menurut World Bank definisi GCG adalah kumpulan hukum yang wajib
dipenuhi untuk mendorong kinerja secara efisiennggfa menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang bagi para pemegang saharpumamnasyarakat sekitar”.
Forum for Corporate Governance in IndonegCGI). FCGI dalam Emirzon
(2006) mendefinisikanorporate governancsebagai:

‘... seperangkat peraturan yang mengatur hubungamas pemegang,
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak krediturm@entah, karyawan,
serta para pemegang kepentingan internal dan ehkatefainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka démgan kata lain suatu
sistem yang mengendalikan perusahaan”.
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Berikut ini diagram struktucorporate governance:

Struktur Corporate Gover nance (2011)
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Gambar. 1

Sumber ; www. structure corporate governance.cohi/20

Posisi tertinggi sebagaimana ditunjukkan dalam batjatas adalah rapat
umum pemegang saham (RUPS). Organ lainnya adalaand&omisaris dan
dewan direksi. Berdasarkan surat edaran BAPEPAM doBE-03/PM/2004
bahwa sepertiga anggota dewan komisaris harus midaaop komisaris
independen. Komisaris independen artinya tidak rilerhubungan dengan organ
dalam perusahaan tersebut. Hal ini bertujuan agipendensi komisaris dalam

pengambilan keputusan dapat dilakukan secara efBleivan komisaris bertugas
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mengawasi kebijakan-kebijakan yang dijalankan oflgwan direksi dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan. Komite-komiteupa&an kepanjangan
tangan dewan komisaris untuk mengawasi dan menareskran kepada dewan
direksi untuk perbaikan.

Secara umum, menurut undang-undang Perseroan derbat 40 tahun
2007 terdapat lima prinsip dasaorporate governancgaitu:
1. Transparency (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan bldedan dalam
mengemukakan informasi materiil dan relevan mengegrasahaan.
2. Accountability (akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pk@gel perusahaan
terlaksana secara efektif.
3. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di dalam
pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korpokasj pehat serta peraturan
perundangan yang berlaku.
4. | ndependency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola
secara profesional tanpa benturan kepentingan dagapuh/tekanan dari pihak
manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dandamgan-undangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
5. Fairness (kesetaraan dan kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara di
dalam memenuhi hak-hadtakeholderyang timbul berdasarkan perjanjian serta

peraturan perundangan yang berlaku.
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Prinsip-prinsip dasar tersebut diharapkan mampu ingkatkan nilai
perseroan bagi para pemangku kepentingan, sepediider, investor, pemerintah
dan lain-lain. Bagi kreditor berguna dalam pengdambikeputusan untuk
meminjamkan dananya atau tidak. Bagi investor bexgdalam pengambilan
keputusan untuk berinvestasi, tidak berinvestasu aheneruskan kerja sama
dengan perseroan. Bagi pemerintah untuk menilaatkéan perseroan terhadap
perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan baggrpan bermanfaat dalam
pengendalian internal perseroan.

Agar prinsip-prinsip GCG tersebut dapat terwujucken salah satu
mekanisme GCG yang dilakukan terutama dalam mamajensiko adalah
dengan membentuk komite manajemen risiko (KMR).aBugomite manajemen
risiko yaitu mengidentifikasi, evaluasi risiko daranajemen risiko dengan tujuan
meningkatkan nilai perseroan. Namun demikian, kadean komite manajemen
risiko di Indonesia terkecuali perbankan masihiksrsukarela\(oluntary)belum
bersifat wajib (andatory). Padahal fungsi komite manajemen risiko sangat
penting terutama dalam manajemen risiko.

Survey dari Allen dalam Kaihatu (2006) di Asia Tgara pada tahun 1998
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki inde&srporate governancepaling
rendah dengans skor 2,88 jauh di bawah Singapy®d)(8Vialaysia (7,72) dan
Thailand (4,89). Rendahnya kualitas GCG korporaspérasi di Indonesia
ditengarai menjadi kejatuhan perusahaan-perusdbesabut.

Kajian Price Waterhouse Coopers dalam Emirzon (RO@hg dimuat

dalamReport on Institutional investor Survé3002) menempatkan Indonesia di
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urutan paling bawah bersama China dan India dengéi 1,96 untuk
transparansi dan keterbukaan. Jika dilihat dariersetiiaan investor untuk
memberi premium terhadap harga saham perusahadik pgulbndonesia, hasil
survey tahun 2002 menunjukkan kemajuan dibandingleasii survey tahun 2000.
Pada tahun 2000 investor bersedia membayar pre@n#y sedangkan di tahun
2002 hanya bersedia membayar 25% saja. Hal ini mekkan bahwa persepsi
investor terhadap risiko tidak dijalankannya GCGenjadi lebih baik. Secara
keseluruhan urutan teratas masih ditempati olelyapumra dengan skor 3,62,
Malaysia dan Thailand mendapat skor 2,62 dan 2,19.

Berikut rangking pasacorporate governancei Asia menurut data CSLA

dalam Bashin (2010) sebagai berikut:

Tabel 1. Market Ranked by Corporate Governancein Asia

Rulesand Political and CG Countr Countr
Market regulations Enfg;;:;ent regulations I(ggj/?;j Culture Scorey Scorey
(15%) (20%) (20%) (2005) (2004)
Singapore 7,9 6,5 8,1 9,5 5,8 75 7,7
Hong Kong 6,6 5,8 75 9,0 4.6 6,7 7,3
India 6,6 5,8 6,3 7,5 5,0 6,2 6,6
Malaysia 71 5,0 5,0 9,0 4.6 6,0 5s,5
Korea 6,1 5,0 5,0 8,0 5,0 5,8 55
Taiwan 6,3 4,6 6,3 7,0 3,5 55 5,8
Thailand 6,1 3,8 5,0 8,5 35 53 4,6
Philipines 5,8 3,1 5,0 8,5 3,1 5,0 3,7
China 53 4,2 5,0 7,5 2,3 4.8 4,3
Indonesia 53 2,7 3,8 6,0 2,7 4.0 3,2

Sumber CSLA Asia Pasific Market, Asian Corporate GovermaAssociation," CG Watch
2005,"p.8.dalam Bashin 2010

Berdasarkan tabel rangkiraprporate governancei Asia, Indonesia berada

pada level terbawah dalam kepatuhan peraturan ge8tupolitik 3,8; penerapan



21

budaya GCG 2,7.Laporan tentangGCG oleh CLSA (2003), menempatkan
Indonesia di urutan terbawah dengan skor 1,5 umtagalah penegakan hukum,
2,5 untuk mekanisme institusional dan budeggorategovernancedan dengan

total 3,2. Meskipun skor Indonesia di tahun 20@Héaik dibandingkan dengan
2003, kenyataannya, Indonesia masih tetap beradauthn terbawah di antara
Negara-negara Asia. Faktor-faktor penyebab rendakimerja Indonesia adalah
penegakan hukum dan budas@rporate governancgang masih berada di titik
paling rendah di antara negara-negara lain yangngetimbuh di Asia. Penilaian
yang dilakukan oleh CLSA didasarkan pada faktoterkal dengan bobot 60%
dibandingkan faktor internal yang hanya diberi bod®% saja. Fakta ini

menunjukkan bahwa implementasi GCG di Indonesia lbutnimkan pendekatan

yang komprehensif dan penegakan yang lebih nygia la

Adapun strategi yang diterapkan dalam prinsip-ui@&CG dengan:

+ Pembuatan Manual GCG.

« Pembentukan Komite-komite: Audit, Nominasi dan Rearasi,
Manajemen Risiko serta Komite Kebijak@orporate Governance

« Menunjuk lembaga Audit Eksternal untuk melakukaditdi perusahaan
disamping Internal Auditor.

« Pemberian informasTorporate Actiorsecara terkini kepada publik.

+ Melakukancheck & balancentara pihak-pihak independen dengan pihak
terkait serta Pemegang Saham Pengendali dalam aapghkingkatan

pelaksanaaood Corporate Governance
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Penerapan Prinsip Tata Kelola Perusahaan yangpaai& dasarnya adalah
untuk meningkatkan kepatuhan terhadap perundangngiach dan peraturan yang

berlaku, dimana pada akhirnya hal ini akan menitigikanilai bagistakeholders

2.1.5 Manaemen Risiko

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 191/PX¥IR010 bahwa
Manajemen Risiko adalah pendekatan sistematis umakentukan tindakan
terbaik dalam kondisi ketidakpastian. Menurut Dggedarso (1999) manajemen
risiko adalah pengelolaan berbagai cara penanggaarnsiko. Manajemen risiko
muncul karena adanya risiko. Risiko disebabkan raradanya ketidakpastian
yang mengakibatkan keraguan seseorang terhadap nmimraanya dalam
meramalkan berbagai kemungkinan yang akan tedadiondisi yang akan
datang.

Manajemen risiko menurut COSO merupakan suatu kegrgngendalian
internal. COSO The Committee of Sponsoring Organizations of Treadway
Commissioh adalah sebuah organisasi sektor swasta yangetalkdidirikan di
Amerika Serikat. COSO bertujuan menyediakan panckepada manajemen
eksekutif dan pengelola perusahaan tentang aspek-&sitis dalam pengelolaan
organisasi, etika bisnis, pengendalian internalnajemen risiko perusahaan,
kecurangan, dan pelaporan keuangan.

Menurut Djojosoedarso (1999) sebab-sebab terjadingiko sebagai

berikut:
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a. Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatapas&egiatan itu

berakhir , makin panjang waktunya makin panjanglk&pastiannya

b. Keterbatasan informasi dalam penyusunan rencana

c. Keterbtasan pengetahuan atau teknik pengambilanutlkegn dari

perencana

Macam-macam risiko dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Risiko menurut sifatnya:

a.

b.

Risiko Murni yaitu risiko yang terjadi tanpa diseiay

Risiko Disengaja (spekulatif) yaitu risiko yang geja dilakukan agar
terjadinya ketidakpastian memberikan keuntungan

Risiko Fundamnetal vyaitu risiko yang penyebabnydakii bisa
dilimpahkan kepada seseorang dan yang menderij@k@nang
Risiko Khusus yaitu yang bersumber pada peristim@gymandiri dan
umumnya mudah diketahui penyebabnya.

Risiko Dinamis yaitu risiko karena perkembangan damajuan

(dinamika) masyarakat dibidang ekonomi ilmu damedégi

2. Dapat tidaknya dialihkan ke pihak lain

a.

b.

Risiko dapat dialihkan, contoh : asuransi

Risiko yang tidak dapat dialihkan, contoh: risikekulasi

3. Sumber Penyebabnya

a. Risiko internal yaitu risiko yang berasal dari aalperseroan

b. Risiko Eksternal yaitu risiko yang disebabkan olpkrubahan

eksternal perseroan
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Agar perseroan tidak mengalami kerugian maka digad upaya
penanggulangan risiko. Penanggulangan risiko dag#akukan dengan
pencegahan, retensi (mentolerir risiko), mengahhksiko, dan manajemen risiko
(Djojosoedarso, 1999). Manajemen risiko tersebutipg karena adanya evaluasi
terhadap program manajemen risiko dapat membemgeanbaran keberhasilan
dan kegagalan operasi perusahaan. Manfaat lain geltagai kontribusi secara
langsung terhadap peningkatan keuntungan persdevakepentingan pihak lain.

Adapun proses manajemen risiko sebagai berikut:

Strategi Usaha
_

Identifikasi

T

Pengendalian Pengukuran
Organisasi Teknologi SDM
Infrastruktur

Sumber Djojosoedarso (1999)
Gambar.2
Pada gambar diatas, proses manajemen risiko dialealjan identifikasi
tujuan usaha, strategi usaha dan infrastrukur itetddnadap kemungkinan risiko
material yang muncul dalam aktivitas usaha. Kemudidakukan pengukuran
terhadap kemungkinan seberapa besar risiko terj@dielah tingkat risiko
diketahui maka dilakukan manajemen risiko. Manajemsiko berkaitan dengan

langkah-langkah yang harus diambil untuk penag@aanrisiko tersebut.
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Kemudian tetap dilakukan pemantauan sejauh mabarlkasilan manajemen
risiko dalam menanggulangi risiko.

Manajemen risiko tidak bisa terlepas dari peran us@natau kemampuan
organ perseroan. Organ perseroan yang tepat urgldknkan manajemen risiko
adalah organ yang dianggap memiliki skill dan kemaam yang baik dalam

penilaian risiko yaitu komite manajemen risiko.

2.1.6 Komite Mangemen Risiko

Dalam PMK No. 191/PMK.09/2008 disebutkan bahwa kermianajemen
risiko adalah komite yang bertugas untuk melakugangawasan, menetapkan
kebijakan, strategi, dan metodologi manajemenaisiKomite juga bertanggung
jawab untuk mengkoordinasikan, memfasilitasi damgasvasi efektifitas dan
integritas proses manajemen risiko. Dengan demikkiamite manajemen risiko
memiliki fungsi pengungkapan risiko laporan keuangian risiko manajemen,
yang meliputi risiko keuangan, risiko operasiodaln risiko pasar (Hanafi, 2009).
Namun demikian, pembentukan KMR pada perusahaamndabnesia belum

diwajibkan kecuali perbankan.

Menurut Subramaniarat al (2009) terdapat dua tipe komite manajemen
risiko yaitu komite manajemen risiko yang berdendiri dan komite manajemen
risiko yang diintegrasikan dengan komite audit. Klenmanejemen risiko yang
terpisah dari komite audit akan mampu mengendalikiaiko dibandingkan

dengan komite manajemen risiko yang diintegrasitangan komite audit. Hal
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tersebut disebabkan karena berbagai kritik terhadgps komite audit sendiri

yang sangat kompleks. Sehingga menimbulkan sejukdedguan dan kritik akan

kemampuan komite audit dalam manajemen risiko. &skan Peraturan

Menteri Keuangan no. 142/PMK.010/2009 tentang neanaj risiko lembaga

pembiayaan ekspor Indonesia sebgaimana yang ditiaksda pasal 18

mencangkup:

Satuan Kerja Manajemen Risiko :

(1) Satuan kerja Manajemen Risiko sebagaimana dinthalam Pasal 15 huruf
¢ harus independen terhadap satuan kerja operagisiataking unit)dan
terhadap satuan kerja yang melaksanakan fungsepédagian intern.

(2) Satuan kerja Manajemen Risiko sebagaimana dinthkpada ayat (1)
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Ekdes&tatu kepada Direktur
Pelaksana yang ditugaskan secara khusus.

(3) Tugas satuan kerja Manajemen Risiko palinghkgiraeliputi:

a. memantau pelaksanaan strategi Manajemen Risiko;

b. memantau posisi Risiko secara keselurufcamposite)per jenis Risiko
dan per jenis aktivitas serta melakulsaress testing;

c. mengkaji ulang secara berkala terhadap prosesjglaen Risiko;

d. mengkaji usulan aktivitas dan/atau produk baru;

e. mengevaluasi terhadap akurasi model dan validitaa yang digunakan
untuk mengukur Risiko;

f. memberikan rekomendasi kepada satuan kerja sipeed (isk taking unij

sesuai kewenangan yang dimiliki; dan
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g. menyusun dan menyampaikan laporan profil/kongpoRisiko kepada

Direktur Eksekutif atau Direktur Pelaksana yangghiskan secara khusus.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Berbagai penelitian tentang keberadaan komitede@mdalam strukur
corporate governancéelah banyak dilakukan seperti keberadaan komitét,au
komite nominasi, rumenerasi dan lainnya. Namun Kieamj penelitian mengenai
keberadaan komite manajemen risiko masih sedikit.itd dimungkinkan karena
alasan berikut ini yaitu isu tentang komite managemisiko baru tumbuh akhir-
akhir ini.

Peningkatan penerap&orporate governancenerupakan bentuk pemulihan
dari nilai perusahaan terutama di Indonesia. Memsuvei Allen dalam Kaihatu
(2006), Indonesia merupakan negara yang memildekscorporate governance
terendah dibandingkan dengan negara-negara Asiaykai

Hasil penelitian Subramaniarat al (2009) mendeskripsikan bahwa dari 200
perusahaan, 44 % mempunyai KMR (n=88) dan 56 %k trdampunyai KMR
(n=112). Dari 88 perusahaan yang mempunyai KMR%2Bya memiliki KMR
terpisah (n=22) dan 75 % masih diintegrasikan dekganite audit (n=66).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang juga membatexsyenai pengaruh
corporate governancelan karakteristik perusahaan terhadap keberadaaiteko
manajemen risiko, berikut merupakan hasil masinginga penelitian yang

digunakan sebagai dasar penelitian:
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1. “Corporate Governance, firm Characteristic and Riskanagement
Comittee Formation in Australia’s CompanieStudi kasus pada
perusahaan-perusahanan yang terdaftaAuwdtralian Stock Exchange,
oleh Subramaniam, McManus, Zhang 2009)”, mengdadhdktor-faktor
yang mempengaruhi keberadaan dan tipe komite nrapajeisiko pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di ASX. Marigang digunakan
dalam penelitian ini adalah proporsi direktur noksekutif, ketua
independen, ukuran dewan. Sedangkan faktor karstiitggerusahaannya
seperti reputasi auditor, kompleksitas organisdsin variabel risiko
laporan keuangan (piutang dan persediaan, utangkgarpanjang).
Responden yang digunakan sebagai sampel adalgbe2@8ahaan teratas
yang listing di ASX. Alat statistik untuk menguji hipotesisnyaadah
analisis regresi logistikdgistic regressioh Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara ketua inkpe dalam dewan
dan ukuran dewan terhadap keberadaan komite magjemsiko.
Sedangkan, variabel yang berpengaruh terhadap dddmer tipe KMR
terpisah yaitu ketua independen.

2. Yatim (2010) melakukan penelitian mengenai hubungantara
pembentukan RMC dan struktur dewan. Sampel berjum&0
perusahaan yang listing di Bursa Malaysia padanta2@03. Variabel
independen yang digunakan yaitu proporsi komisandependen,
keahlian dewan, CEO independen dan kerajinan deiWasil penelitian

ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris independdgan CEO
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independen berhubungan positif dengan pembentuké@ jRang berdiri
sendiri.

3. Andarini (2010) melakukan penelitian terhadap hgaum karakteristik
dewan komisaris dan perusahaan terhadap pengungkRpEC pada
perusahaan go public di Indonesia. Pada peneliiakeberadaan RMC
terpisah dari audit dan berdiri sendiri sebagaiiaiel dependen.
Karakteristik dewan komisaris dan karakteristik ysathaan sebagai
variabel independen. Hasil penelitian ini menunarkkbahwa ukuran
perusahaan berhubungan positif dengan keberadaaR Khh KMR
terpisah.

4. Pratika (2011) melakukan penelitian pengaruh kelzema komite
manajemen risiko terhadap pengungkapan manajem&ko.ri Pada
penelitian ini keberadaan RMC terpisah dari audih derdiri sendiri
sebagai variabel dependen. Variabel dalam penelitizadalah komisaris
independen, ukuran dewan, reputasi audismgmen bisnis, proporsi
piutang dan persediaan, proporsi utang jangka pgn@an ukuran
perusahaan. Responden yang digunakan sebagai sadakelh 100
perusahaan non keuangan vyaligfing di BEI. Alat statistik untuk
menguji hipotesisnya adalah analisis regresi log{gbgistic regressioh
Hasil analisis menunjukkan bahwa reputasi audigmhibbungan positif
terhadap keberadaan RMC yang terpisah dari auditbéadiri sendiri
Sedangkan variabel komisaris independen, ukuraragesggmen bisnis,

proporsi piutang dan persediaan,proporsi utang kmnganjang dan
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ukuran perusahaan tidak berhubungan positif teph&@aadaan komite
manajemen risiko.

Purbawati (2011) melakukan penelitian tentang Reryg karakteristik
dewan komisaris, karakteristik perusahaan, dan rkeban komite
manajemen risiko terhadap luas pengungkapan sakax&riabel dalam
ukuran dewan komiaris, k@mss independen,

penelitian ini adalah

kompleksitas perusahaan, risiko pelaporan keuangbeyerage,
keberadaan KMR, dan luas pengungkapan sukarelgpoReésn yang
digunakan sebagai sampel adalah perusahaan nondesugandisting
di BEI tahun 2008-2010. Hasil analisis menunjukKaahwa Ukuran
dewan komisaris berhubungan positif dengan kebaradéMR dan
keberadaan KMR pada perusahaan nonfinansial bemlgabu positif

dengan luas pengungkapan sukarela.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Judul & Nama Variabel Variabel Hasil Penélitian
Peneliti Dependen Independen

1 | “Corporate -Keberadaan | -Direktur non| -Ketua independen dg
Governance, KMR eksekutif ukuran dewar]
firm -Keberadaan | -Ketua Independen berpengaruh signifikan
Characteristic | KMR -Ukuran Dewan dan positif terhadap
and Risk| terpisah -Reputasi auditor | keberadaan KMR
Management -Industri Keuangan -Ketua Independen
Comittee -Jumlah  segmepberpengaruh signifikan
Formation  in Bisnis dan positif terhadap
Australia’s -Porsi piutang & keberadaan KMR
Companies”. persediaan terpisah
(Subramaniam -Utang Jangka
et al,2009) Panjang

-Size
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“Corporate Pembentukan -Proporsi komisaris -Proporsi komisaris
Governance and KMR dan independen, independen dan CEO
Risk struktur -CEO independen,| independen
Management : | dewan. -keahlian dewan | berhubungan positif
The Role of Risk -kerajinan dewan. | dengan  pembentukan
and RMC yang Dberdiri
Compensation sendiri.
Committe&
(Yatim, 2010)
“Hubungan -Keberadaan | -Komisaris -Keberadaan KMR
Karakteristik KMR independen berhubungan positif
Dewan Terpisah dari| -Ukuran dewan dengan ukuran
Komisaris dan | komite -Reputasi auditor | perusahaan.
Perusahaan audit dan -Kompleksitas -Keberadaan KMR
Terhadap berdiri -Risiko pelaporan terpisah  berhubungan
Keberadaan sendiri keuangan positif dengan ukuran
Komite -Leverage perusahaan.
Manajemen -Ukuran
Risiko”. perusahaan
(Andarini, 2010)
“Pengaruh -Keberadaan | -Komisaris -Keberadaan KMR
keberadaan KMR pada| independen berhubungan positif
komite perusahaan di-Ukuran dewan dengan reputasi auditor
manajemen Indonesia -Reputasi auditor
risiko terhadap -Segmen bisnis
pengungkapan -Proporsi  piutang
manajemen dan persediaan
risiko”. (Pratika, -Proporsi utang
2011) jangka panjangs

-Ukuran

perusahaan.
Pengaruh -Keberdaan | - Ukuran dewan - Ukuran dewan
karakteristik komite komiaris komisaris berhubungar
dewan manajemen | - Komisaris positif dengan
komisaris, risiko independen keberadaan KMR
karakteistik -Luas - Kompleksitas - Keberadaan KMR
perusahaan, dan pengungkapal perusahaan berhubungan positif
keberadaan n sukarela - Risiko pelaporan | dengan luas
komite keuangan pengungkapan sukarela
manajemen - Leverage
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risiko terhadap - Keberadaan KMR
luas
pengungkapan
sukarela”.
(Purbawati,
2011)

2.3 Kerangka Pemikiran

Komite manajemen risiko (KMR) merupakan sub-kemiang memiliki
fungsi sangat penting dalam perseroan. KeberadadR Kliharapkan dapat
membantu dewan komisaris dalam menjalankan fureggjgwasan sebagai upaya
melindungi para pemangku kepentingan dan mencapagrt perseroan. Fungsi
pengawasan melalui KMR terutama terhadap risikonajgamen risiko dan
pengendalian internal. Namun demikian, keberada®RKmasih merupakan
voluntary dan masih banyak yang tergabung dengan komite. &elilahal tugas
komite audit yang kompleks membuat keraguan akaontakilitas dan
kredibilitasnya dalam memonitor manajemen risikecupahaan. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin menguji sebenarnya faktor-taktapa sajakah yang
berpengaruh positif terhadap keberadaan KMR dankMR.

Faktor-faktor yang diindikasikan mempengarteberadaan dan tipe
KMR seperti yang telah dijelaskan dalam latar batmk Dalam kerangka
penelitian ini, akan dijelaskan bagaimana desainikiean teoritis seperti gambar

di bawabh ini:
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- H1 = Independensi Dewan Komisaris
- H2 = Frekuensi Rapat Dewan Komisairlis
- H3 = Tipe Kepemilikan Saham
- H4 = Reputasi Auditor

- H5 =Jumlah Anak Perusahaan - Keberadaan KMR
- H6 = Risiko Pasar >
- H7 =Leverageratio - Tipe KMR

- H8 = Umur Perusahaan
- H9 = Ukuran Perusahaan

Gambar. 3

Desain kerangka pemikiran

Keterangan:

H1-H4 = Faktor-faktocorporate governance
H5-H7 = Faktor-faktor Karakteristik Perusahaan
H8-H9 = Variabel kontrol

Berdasarkan gambar diatas, variabel independendgdata independensi
dewan komisaris, frekuensi rapat dewan komisaijge kepemilikan, reputasi
auditor,jumlah anak perusahaan, risiko pasaverage ratio Variabel kontrolnya
adalah umur dan ukuran perusahaan. Sedangkan,b¥bdapendennya adalah
keberadaan KMR dan tipe KMR. Dalam penelitian akan menguji pengaruh

variabel independen tersebut terhadap dua varispenden.
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2.4 Pengembangan Hipotesis

Menurut Martono (2011) hipotesis merupakan jawabamentara yang
kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman lesgam teoritis yang
diperoleh dari tinjauan pustaka. Dalam peneliti@interdapat sembilan hipotesis
yang akan diuji kebenarannya. Masing-masing hip@tasan dibagi menjadi dua.
Berikut ini akan dijelaskan masing-masing hipotésisebut:
2.4.1 Hubungan independens dewan komisaris dengan keberadaan KMR

Komisaris independen merupakan mekanisme yang ngentialam
pengawasan perilaku manajemen, baik dalam akumésbiberseroan maupun
disclosure.Independen artinya tidak berafiliasi dengan peesgré&omisaris dan
pemegang saham utama perseroan, serta tidak meaigwiungan usaha baik
langsung maupun tidak langsung yang berkaitan demkggiatan perusahaan
Kehadiran komisaris independen dalam dewan dapaamigah kualitas aktivitas
pengawasan dalam perusahaan karena mereka tideki#grdengan perusahaan
sebagai pegawai dan merupakan perwakilan indepertdgn kepentingan
shareholder (Pincus, et al dalam Subramaniamget al2009). Komisaris
independen umumnya juga memiliki reputasi yang hlebhggi. Komisaris
independen memandang bahwa mereka merupakan semedanisme
pengembang reputasi dan pembuat keputusan. Olebn&kaitu, komisaris
independen cenderung takut jika reputasinya rusa&hingga, komisaris
independen menuntut kualitas pengawasan yang tirdgm secara aktif
mendorong perusahaan melaksanakarporate governanceintuk melindungi

reputasinya (Subramaniaret al. 2009). Reputasi tersebut dapat dicapai dengan
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komitmen terhadap implementasiorporate governancedengan penekanan
signifikan terhadap manajemen risiko. Hal ini mewdg dewan komisaris
menentukan suatu kebijakan atas penyelenggaraantekgrang tepat untuk
membantu fungsi pengawasannya terhadap risiko. jddelni  tersebut bisa
terwujud apabila komisaris independen memiliki auarayoritas sehingga dapat
mempengaruhi keputusan dewan. Jika pengaruh kamisalependen semakin
besar maka penyelenggaraan KMR akan semakin kuatatea terhadap
penyelenggaraan KMR terpisah. Berdasarkan halltetsenaka hipotesis yang
diusulkan sebagai berikut:

H1(a) : Independensi Dewan Komisaris ber pengar uh positif terhadap
keberadaan KMR

H1(b) : Independens Dewan Komisaris ber pengaruh positif ter hadap
keberadaan KMR yang ter pisah.

2.4.2 Hubungan frekuensi rapat dengan keberadaan KMR

Menurut penelitian Zoortet al (2002) dalam Sutaryoet al. (2010)
menunjukkan bahwa frekuensi rapat yang lebih bdsshubungan dengan
penurunan insiden masalah pelaporan keuangan dangkatan kualitas audit
eksternal. Frekuensi rapat mendorong dewan komisantuk mendapatkan
informasi tentang kondisi perseroan lebih intens#levan, dan tepat waktu
terutama tentang risiko serta kualitas pengemnualiernal yang lebih baik.
Frekuensi rapat yang semakin tinggi dapat memherikiayal-sinyal positif
terhadap pengguna laporan keuangan atas kinergerpan dalam mencapai
tujuan perseroan. Bagi internal perseroan bermanfdglam pembuatan

keputusan. Sedangkan, kualitas keputusan dipengateh kualitas informasi



36

yang diungkapkan. Kualitas informasi berfungsi kntomengurangi asimetri
informasi tentang kondisi internal terutama manaemrisiko perseroan.
Frekuensi rapat dewan komisaris yang semakin timggndorong kualitas
informasi yang lebih tinggi pula. Oleh karena ifungsi kehadiran komite
manajemen risiko terutama KMR terpisah membantuadewomisaris dalam
pemerolehan kualitas informasi tentang manajemsikoriyang lebih relevan,
akurat, dan tepat waktu. Sehingga, peran dewantkom@najemen risiko yang
terpisah sangat dibutuhkan dalam pemerolehan imsirntersebut. Berikut
hipotesis yang diusulkan berkaitan dengan perngatadas:

H2 (a) : Frekuens rapat berpengaruh positif terhadap keberadaan
KMR

H2 (b): Frekuens rapat berpengaruh positif terhadap keberadaan
KMR yang terpisah.

2.4.3 Hubungan tipe kepemilikan dengan keberadaan KMR

Tipe kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkagfarmasi perusahaan.
Nofandrilla (2008) dalam Rahmawati dan Utami (2008enyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh secara digmif terhadap kebijakan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.ritéRaditya (2006) bahwa
pemilik usaha maupun investor berkeinginan untuknaapatkan keuntungan
tertentu dengan risiko usaha sekecil mungkisk averse) Untuk mencapai
tujuan yang bersifaprofit motive, maka pemilik perusahaan senantiasa akan
memilih kriteria manajemen yang diharapkan mampuojat@nkan usaha tersebut.
Kinerja manajemen akan semakin baik ketika terd&patite manajemen risiko

terutama yang terpisah untuk mengawasi manajensko rsehingga mampu
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memberikan perbaikan apabila diperlukan. Pemiliipe kepemilikan pada
penelitian ini didasarkan pada pemegang saham nites/oBerdasarkan alasan
diatas maka hipotesis yang diusulkan sebagai keriku

H3(a) : Tipe Kepemilikan saham berpengaruh positif terhadap
keberadaan KMR

H3(b) : Tipe Kepemilikan saham berpengaruh positif terhadap
keberadaan KMR yang ter pisah.

2.4.4 Hubungan reputasi auditor dengan keberadaan KM R

Auditor eksternal merupakan salah satu mekanisnmg peenting dalam
perseroan. Auditor eksternal dengan kualitas yaafghl tinggi terkait dengan
kemungkinan berkurangnya dari masalah pelaporaarigan dan pengendalian
internal (Doyle,et al. 2007 dalam Sutaryo, 2010). Menurut Chokémal (2004)
dalam Subramaniaret al (2009) menyatakan bahwa perusahaan dengan auditor
Big Fourmendorong mekanisme kualitas pengendalian intgmarad lebih tinggi.
Secara umum, AuditoBig Four dapat mempengaruhi sistem pengendalian
internal klien mereka dengan membuat rekomendasibaikan sistem desain
tersebut (Subramanianet al. 209). Hal ini dimotivasi oleh kebutuhan akan
pemeliharaan kualitas audit dan perlindungan aleputasi mereka. KMR
sebagai dukungan tambahan ketika auditor sedangamsistem pengendalian
risiko internal. Mereka lebih memilih untuk memirdhsasi kerugian reputasi
dengan kegagalan audit (Subramaniatmal. 2009). Sehingga, audit®ig Four
cenderung mendorong penyelenggaraan KMR terutamR kévppisah dari pada

perusahaan ndBig Four.Oleh karena itu, hipotesis yang diusulkan adalah:
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H4(a) : Reputasi Auditor berpengaruh positif terhadap keberadaan
KMR

H4(b) : Reputasi Auditor berpengaruh positif terhadap keberadaan
KMR yang terpisah.

2.4.5 Hubungan jumlah anak perusahaan dengan keberadaan KMR

Organisasi dengan jumlah anak perusahaan yang lbanpesanya
memiliki risiko internal dan eksternal yang lebilumit. Hal ini dapat
menimbulkan potensi risiko yang lebih besar. Kebsitan pengelolaan bisnis
perusahaan induk antara lain ditentukan oleh efgksi pengelolaan setiap rantai
suplai, sehingga anak perusahaan yang beragamgbigatanya perlu dikelola
dengan baik agar dapat memberikan kontribusi yantignal bagi induknya, dan
selanjutnya akan menghasilkan suatu sinergi yanggormdungkan. Menurut
Carcello et al (2005) dalam Subramaniamt al (2009) menyatakan bahwa
besarnya segmen bisnis akan meningkatkan kompmasksibrganisasi.
Kompleksitas organisasi yang tinggi akan lebih m&émsi perusahaan dalam
menyelenggarakan KMR yang terpisah. Hal ini bednoju agar risiko dapat
dikendalikan secara maksimal. Oleh karena itu, dsakan uraian diatas, berikut
hipotesis yang diusulkan:

H5(a): Jumlah anak perusahaan berpengaruh postif terhadap
keberadaan KMR

H5(b): Jumlah anak perusahaan berpengaruh positif terhadap
keberadaan KMR yang ter pisah.
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2.4.6 Hubungan risiko pasar dengan keberadaan KMR

Risiko pasar merupakan risiko kerugian akibat pailgen pasar yang
timbul karena adanya pergerakan harga pasar pbotgfang dapat merugikan
perseroan (Samsul, 2006pampak risiko pasar akan dirasakan oleh semua
peserta pasar. Risiko pasar tidak dapat dihinésaipt dapat diturunkan dengan
diversifikasi. Oleh karena itu, diversifikasi pddtio yang tepat dapat
menurunkan tingkat kerugian yang akan ditanggungsepean. Keputusan
diversifikasi yang tepat membutuhkan pihak yang petan untuk melakukan
fungsi tersebut. Sehingga, semakin tinggi tingksako pasar maka membutuhkan
pihak dengan kemampuan analisis yang tepat terhddegpsifikasi potofolio
yang baik. Oleh karena itu, penyelenggaraan KMRskblnya yang terpisah akan
memfasilitasi lebih baik terhadap kemampuan pengieardrisiko pasar. Berikut
ini usulan hipotesis yang diusulkan terhadap urteasebut:

H6 (a) : Risiko pasar berpengaruh positif terhadap keberadaan KMR
H6 (b) : Risiko Pasar berpengaruh positif terhadap keberadaan KMR
yang terpisah.

2.4.7 Hubungan Leverage dengan keberadaan KMR

Perseroan yang memiliki proporsi utang jangka panjang besar maka
memiliki risiko keuangan yang lebih besar pula¢@ein and Kent, 2006 dalam
Subramaniam, 2009). Semakin lama jatuh tempo wangkin besar pula risiko
tidak dikembalikan atau perubahan kondisi selamagla waktu utang. Hal ini
akan mendorong pemberi pinjaman meminta pengemdaligernal dan
mekanisme pengawasan yang lebih baik agar danarngargka pinjamkan dapat

dikembalikan pada saat jatuh tempo. Salah satu merka pengendalian internal
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yang tepat untuk fungsi tersebut adalah dengan ebemygarakan komite
manajemen risiko. Kehadiran komite manajemen risflamg terpisah dapat
meningkatkan kepercayaan kreditor dan pihak ekstdannya sebagai bentuk
komitmen perseroan terhadap penanganan utang jgragkang pada saat jatuh
tempo. Bagi pihak internal bermanfaat untuk memibafiingsi pengawasan
dewan komisaris dalam risiko laporan keuangan.ri§giai, perseroan akan lebih
menyelenggarakan KMR terpisah agar fungsi penamgansiko laporan
keuangan efektif. Berikut hipotesis berdasarkanraen tersebut:

H7 (a): Jumlah utang jangka panjang berpengaruh positif terhadap
keberadaan KMR

H7 (b) : Jumlah utang jangka panjang berpengaruh positif terhadap
keberadaan KMR yang ter pisah.

2.4.8 Hubungan umur Perusahaan dengan keberadaan KMR

Menurut Rahmawati dan Utami (2009) bahwa faktor umperusahaan
dapat menunjukkan eksistensi perusahaan dalamitgré®erusahaan yang lebih
tua memiliki pengalaman lebih banyak dan menget&bbutuhan konstituennya
atas informasi perusahaan. Menurut hasil peneliRamadhani (2009) bahwa
umur perusahaan berpengaruh positif terhadap k&hang perusahaan. Dengan
demikian, umur perusahaan yang lebih lama juga adabgrisiko terhadap
kebangkrutan. Oleh karena itu, keberadaan KMR demat yang terpisah
diharapkan mampu memfasilitasi perusahaan terhatiko kebangkrutan

bahkan mempertahankan eksistensinya dalam durtia.usa
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2.4.9 Hubungan ukuran Perusahaan (size) dengan keberadaan KMR

Menurut Carcellogt al. (2005) dalam Subramaniamt al. (2009) bahwa
sejak agency costmenjadi lebih tinggi pada organisasi yang lebihaberaka
membutuhkan monitoring yang lebih besar. Perusahaan besar cenderung
menerapkartorporate governancdengan lebih baik dari pada perusahaan kecil.
Perusahaan besar menyadari bahwa komitmen terhamtaprate governance
mampu meningkatkan nilai perusahaan. Disisi laierupahaan besar juga
berpotensi terhadap risiko kebangkrutan apabilaugadraan tersebut tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, penyelermmarKMR terutama KMR
terpisah akan memfasilitasi pengendaliaggko yang lebih baik. KMR terpisah

memiliki kemampuan yang lebih baik terhadap fokahajemen risiko.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sebuah metode yangnadikgn untuk
mengungkap permasalahan dengan serangkaian prosgthmtu yang bersifat
baku. Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimanaeligan akan dilaksanakan
secara operasional.

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini akan diuji apakah variabelepednden berpengaruh
positif terhadap variabel dependen. Variabel-vadliapang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel dependen
Terdapat dua variabel dependen yaitu keberadaan i&Rtipe
KMR.

2. Variabel independen
Terdapat tujuh variabel independen vyaitu indepesidelewan
komisaris, frekuensi rapat, tipe kepemilikan, regutauditoy
jumlah anak perusahaan, risiko pasarerage.

3. Variabel Kontrol
Terdapat dua variabel kontrol yaitu umur perusahdem ukuran

perusahaan.
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3.1.2 Definisi Operasional Variabel
3.1.2.1 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini terdiri dlra kategori yaitu:
1) Keberadaan KMR
Dalam penelitian ini, konsep dari keberadaan KMRamiaperusahaan
dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Keberadaan KMR diidentifikasi apakah perusahaaratsusiembentuk

ataupun mengungkapkan keberadaan KMR.

i. KMR yang terpisah - dimana perusahaan mengungkaké&baradaan
KMR yang terpisah dari komite audit atau berdindie.

ii. KMR yang tergabung - dimana perusahaan mengunghkagiaeradaan
suatu komite dibawah komite audit.

b. Tidak ada KMR vyaitu perusahaan belum membentuk patau

mengungkapkan keberadaan KMR.

Variabeldummydigunakan dalam pengukuran variabel KMR. Pada piemel
ini, perusahan yang memiliki atau mengungkapkaret@taan KMR dalam
laporan tahunannya diberi nilai satu (1) sedangidak memiliki KMR diberi
nilai nol (0) (Subramanianet al. 2009).

2) Keberadaan KMR yang Terpisah dengan Komite Audit (KMR

Terpisah)
Dalam komite manajemen risiko sebenarnya masih dkanyang
diintegrasikan dengan komite audit (KPMG, 2005,adalSubramaniamet al

2009. Akan tetapi menurut Allegt al. (2005) dalam Subramaniam, et al. (2009)
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bahwa peran dan tanggung jawab yang luas membiamlaéd kritik dan

keraguan atas kemampuan mereka untuk menjalankeysifiya secara efekitif.
Pada penelitian ini, perusahan yang memiliki ateengangkapkan keberadaan
KMR terpisah dalam laporan tahunannya diberi ndaitu (1) sedangkan

sebaliknya diberi nilai nol (0) (Subramaniaet al. 2009).

3.1.2.2 Variabel Independen
1) Independens Dewan Komisaris
Jumlah komisaris independen merupakan indikator cikumari
independensi dewan komisaris. Perusahaan dengaand@wdependen akan
memiliki agency costbiaya agensi) yang rendah dan mampu melakukarsifung
pengendalian dengan lebih baik (Subramargaral 2009). Independensi dewan
komisaris (KOINDEP) dalam penelitian ini diukur dgumlah komisaris
independen yang dimiliki perusahaan.
2) Frekuens Rapat Dewan Komisaris
Rapat secara potensial merupakan peristiva pemtaigm manajemen
sebuah perusahaan. Rapat dapat dijadikan forumk uminghindari asimetri
informasi tentang kondisi perseroan terutama texpadsiko dan manajemen
risiko. Dalam penelitian ini, rapat dewan komisaifiREKUENSI) dinyatakan
dengan berapa kali dalam satu tahun dewan komis@ngadakan rapat (Sutaryo,

et al 2010).
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3) Tipe Kepemilikan Saham
Tipe kepemilikan perusahaan berkaitan dengan tupemisahaan dan
kemampuan mempengaruhi jalannya perusahaan. Habtdrdisebabkan karena
fungsi kepemilikan dan kontrol yang dimilikinya. e penelitian ini, tipe
kepemilikan saham (TIPEKEPEM) merupakan varialbeimmy jadi harus
dikategorikan terlebih dahulu (Ghozali, 2009). Jikeemegang saham
mayoritasnya adalah pemerintah maka diberi koden@sta diberi kode 1, dan
asing diberi kode 2.
4) Reputasi Auditor
Reputasi auditor dapat mempengaruhi sistem pengi@andaternal klien
dengan membuat rekomendasi pos audit untuk mertkegkaistem desainnya.
Dalam penelitian ini, auditobig four merupakan variabetlummyjadi harus
dikategorikan terlebih dahulu (Ghozali, 2009). Jdaditor eksternal perusahaan
tersebut merupakan anggday four (Deloitte, KMPG, PWC, Ernst and Young)
maka diberi kode 1 dan sebaliknya diberi kode 0.
5) Jumlah Anak Perusahaan
Jumlah anak perusahaan yang banyak cenderung ikiensiko lebih
besar baik internal maupun eksternal. Dalam péaeliYatim (2009) tentang
karakteristik komite audit dan manajemen risiko gguerusahaandisting di
Malaysia bahwa kompleksitas bisnis diukur mengganaBQRT $quare Rogt
SQRT merupakan nilai akar kuadrat dari suatu bdandgalam penelitian ini,
jumlah anak perusahaan dapat menggambarkan koriptekssnis maka jumlah

anak perusahaan (ANAKPERUSH) di ukur berdasarkanyddanya jumlah anak
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perusahaan baik kepemilikan secara langsung matipiak langsung yang
kemudian di hitung dengan rumus SQRSOuare root Hal ini dimaksudkan
untuk menyederhanakan ukuran jumlah anak perusahdemgan tidak
mengurangi variabilitas makna sebenarnya
6) Risiko Pasar

Faktor risiko pasar (risiko sistematis) timbul ksaeadanya pergerakan
pasar (volatilitas) dari portofolio. Dalam pendliti ini, risiko pasar
(RISKPASAR) diukur dengan betap)( Beta merupakan suatu pengukur
volatilitas return suatu sekuritas atareturn portofolio terhadap return pasar
(Hartono, 2003). Dengan demikian, betf) (merupakan pengukur risiko
sistematik dari suatu sekuritas atau portofolictaBeasar dapat dihitung dengan
menggunakan teknik regresi. Teknik regresi untukngestimasi beta suatu
sekuritas dapat dilakukan dengan menggunakan regtum sekuritas sebagai
variabel dependen dan return-return pasar sebaigibeh independen (Hartono,

2003). Berikut rumus bet) :

Ri=a; +Bi.Ry + €&

Keterangan:
R =return sekuritas periode ke-i
a, = koefisien
Bi  =Dbeta
Ry =return pasar

e =nilai kesalahan residu
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7) Leverage
Leverage merupakan salah satu risiko pelaporan keuanganio Ras
leveragemenunjukkan seberapa besar sebuah perusahaan makgguhutang
jangka panjang untuk membiayai kegiatan operasinDaam penelitian ini,
rasioleveragedihitung dari proporsi total utang jangka panjaligagi total aset
(Subramaniamet al. 2009).
8) Umur Perusahaan

Dalam penelitian ini, umur perusahaan merupakamaly@l kontrol. Umur
perusahaan dimasukkan sebagai variabel kontroln&ateerpengaruh positif
terhadap kebangkrutan perusahaan. Oleh karenasémakin tua umur
perusahaan akan mendorong keberadaan KMR. Menafun&vati dan utami
(2009) bahwa faktor umur perusahaan dapat menuajukksistensi perusahaan
dalam bersaing. Umur perusahaan dihitung dari amdé perusahaan didirikan
berdasarkan akte pendirian perusahaan sampai phda perusahaan tersebut
diteliti (Rahmawati dan utami, 2009).

9) Size (Ukuran Perusahaan)

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukugg@rusahaan. Ukuran
perusahaan dimasukkan sebagai variabel kontrolngasemakin basar ukuran
perusahaan maka pengendalian internal juga serbaker dan lebih dibutuhkan
lagi untuk mekanisme pengendalian perusahaan (Y&Wi0). Alasan lain yaitu
sejak agency costbiaya agensi) diperkirakan menjadi tinggi dalargamisasi
yang lebih besar, ini disaranakan bahwa meningkadggacy cosimembutuhkan

monitoring yang lebih besar untuk manajemen ris{Kiarcello et al, 2005;
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Goodwint dan Kent, 2006 dalam Subramaniamal, 2009). Semakin besar
ukuran perusahaan maka potensi risikonya juga senbasar. Dalam penelitian
ini, Size(ukuran) didasarkan pada log total aset perusaf#ramaniamet al.
20009).

Oleh karena itu, umur perusahaan dan ukuran peaaeahdimasukkan
sebagai variabel kontrol. Dalam penelitian Subraamanet al (2009) ukuran
perusahaan diukur menggunakan rumus LNo@aritma Natural). Hal ini
bertujuan untuk menyederhanakan bilangan dalamajurblesar dengan tidak

mengurangi variabilitas makna sebenarnya.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang akan diteliti adalah seluruh perusahaon bank yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Periodegditian dilakukan tahun 2008-
2010 dengan alasan agar diperoleh jumlah sampelobaarvasi yang cukup
secara statistik.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memilikicdii atau keadaan
tertentu yang akan diteliti sehingga mewakili pagul(Martono, 2011). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitttnadalah Random
Sampling. Random samplingnerupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak terhadap populasi peneli8ampel dalam penelitian ini
dipilih secara acak yaitu sebanyak 80 perusahaagliging di BEI tahun 2008-
2009. Pengambilan sejumlah sampel tersebut derdgsanacukup dan memenuhi

Syarat secara statistik serta dianggap mewakililasppenelitian.
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3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata sekunder. Data
sekunder diperoleh daannual report(laporan tahunan) yang diterbitkan oleh
perusahaan melalui BEI maupuwebsite masing-masing perusahaan yang
menjadi sampel penelitian. Sumber data penelitiaradal dari pojok BEI
Universitas Diponegoro atawebsite masing-masing perusahaan yang menjadi

sampel penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan metode atau margentukan

sampel dan besar sampel (Martono, 2011). Metodgumepulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah metode dokumemtas pustaka yang
diperoleh di perpustakaaimdonesian Capital Market DirectoffCMD), website
resmi perusahaan, dan pojok BEI Fakultas EkonomDIPN Data kepustakaan
yang dikumpulkan berupa konsep-konsep dan teori-i@mg dapat digunakan
dalam penelitian didapat dari laporan jurnal, #ter, laporan keuangan, dan
sumber lainnya yang mempunyai hubungan denganipanuhi.

Metode pengambilan sampel yang digunakan yadndom sampling
Random Samplingherupakan teknik pengambilan sampel yang dilakidenara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalata straebut (Martono, 2011).
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3.5 Metode Analisis
351 Satistik Deskriptif

Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran ataskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standavidsi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis, dakewnesgkemencengan distribusi) untuk

menggambarkan variabel-variabel penelelitian.

3.5.2 Uji Hipotesis

Metode analisis data dilakukan dengan analisisestdogistik (ogistic
Regression Analisis regresi logistik merupakan salah sataliais multivariate
untuk memprediksi variabel dependen berdasarkaabelrindependen (Ghozali,
2005). Pada regresi logistik, variabel dependendiymgi menjadi variabel
dichotomougkategori). Oleh karena itu, penelitian ini sangatok dengan model
tersebut. Dalam penelitian ini, variabel dependandikategorikan menjadi dua
yaitu keberadaan komite manajemen risiko (KMR) d@pe-tipe komite
manajemen risiko. Perseroan yang menyelenggaradmanitek manajemen risiko
diberi kode 1 sedangkan yang tidak diberi kodertukl variabel dependen kedua
yaitu tipe komite manajemen risiko , perseroan yamnyelenggarakan KMR
secara terpisah diberi kode 1 sedangkan yang elijasikan dengan komite audit
diberi kode 0. Sedangkan, variabel independen giggnakan dalam model ini
adalah independensi dewan komisaris, frekuensitrdpawan komisaris, tipe
kepemilikan saham, reputasi audjtgumlah anak perusahaan, risiko pasar,

leverage ratioumur perusahaan, dan ukuran perusahaan.
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Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemtikiositis yang telah
disajikan sebelumnya maka terdapat dua model y@ajgkdn dalam penelitian
ini, yaitu:
logit (p1) = @ + B1 (KOINDEP) + g, (FREKUENSI) + g3 (TIPEKEPEM) + g4

(BIGFOUR) + f5 (ANAKPERUSH) + g5 (RISKPASAR) + f;

(LEV) + s (UMUR) + o (UK URAN)

logit (p2) = o + 1 (KOINDEP) + 8, (FREKUENSI) + g5 (TIPEKEPEM) + S,
(BIGFOUR) + s (ANAKPERUSH) + f5 (RISKPASAR) + f;

(LEV) + f5 (UM UR) + fs (UK URAN)

Dua variabel dependen diukur dengan:
1. Keberadaan KMR: variabalichotomousdimana 1 = keberadaan KMR
(baik yang terpisah atau tergabung dengan komdé adan
0 = tidak ada KMR
2. Keberadaan KMR terpisah: varialthotomouglimana 1 = keberadaan
KMR terpisah dan 0 = tidak ada KMR terpisah (ya&tdR
digabung dengan komite audit)

Sembilan variabel independen:

« KOINDEP :Jumlah komisaris independen
* FREKUENSI : Jumlah rapat dewan komispestahun
 TIPEKEPEM :  Variabel dummy dimana O= pemah, 1=swasta,

2= asing



AUDBIGFOUR

ANAKPERUSH

RISKPASAR

LEVERAGE

UMUR
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: Variabel dichotomous dimana 1 = eks&auditor
yang merupakan kelompok perusahaan akuntan “Big
Four” dan 0 = lainnya

: Jumlah anak perusahaan baik kepenmniligacara
langsung maupun tidak langsung dihitung dengan
rumus SQRT $quare Rogtuntuk mencari nilai akar
kuadratnya atau menyederhanakan ukuran.

: Variabel risiko pasar dihitung dengaenghitung
beta B). Beta pasar dihitung dengan menggunakan
teknik regresi yaitu return saham harian ekuitas ke
sebagai variabel dependen sedangkan return pasar
(IHSG) sebagai variabel independen.

: Proporsi total utang jangka panjang dibagi total

aset.
: Jumlah umur perusahaan dihitung dari awalamu
perusahaan didirikan berdasarkan akte pendirian
perusahaan sampai pada tahun perusahaan tersebut
diteliti. Variabel ini merupakan variabel kontrol
dalam peneltian.
Total aset perusahaan dihitung dengan ruroNs
(logaritma Natura). Variabel ini merupakan

variabel kontrol dalam peneltian.
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Selanjutnya, hal-hal yang diperlukan dalam analgehgujian model
regresi logistik sebagai berikut:

1. Menilai model regresi
Regresi logistik merupakan model regresi yang miagngan analisis
diskriminan namun analisis regresi logistik tidakenrerlukan asumsi
normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozal9)2@Penilaian model
regresi logistik dapat dilihat dadosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test.Penguijian ini dilakukan untuk menilai model yangipotesiskan agar
data empiris cocok atau sesuai dengan model dekafanlain tidak ada
perbedaan antara model dengan data sehingga nayuil dikatakan fit.
Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit denganalat
Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test stagsina
dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nolati sebaliknya jika
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidakatlapitolak dan berarti
model mampu memprediksi nilai observasinya ataaddikatakan model
dapat diterima karena cocok dengan data obsenaa@@tyozali, 2009).

2. Menilai Overall Model Fit
Untuk menilai keseluruhan modeverall model fit)ditunjukkan dengan
Log likehood valuédnilai —LL), yaitu dengan cara membandingkan antara

nilai -2LL pada block number = 0 dan nilai -2LL @abdlock number = 1.



54

Jika nilai -2LL Block Number = 0 >nilai -2LL Block Number =1, maka

menunjukkan model regresi yang baik.

. Menguji Koefisien Regresi

Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk mengsgiberapa jauh
pengaruh variabel bebas yang terdapat dalam medebdap variabel
terikat. Koefisien regresi data ditentukan dengamdehWald statisticdan

nilai probabilitas (sig.) dengan cara nil#Wald statistic dibandingkan
denganChi-squaretabel sedangkan nilai probabilitas (sig.)dibandargk
dengan tingkat signifikansi.

a. HO diterima apabilaVald hitung <Chi-squaretabel dan nilai
Asymptotic Significance =tingkat signifikansi ¢). Hal ini
berarti Ha ditolak atau hipotesis yang menyatakariabel
independen berpengaruh terhadap variabel deperitiéakd

b. HO ditolak apabilawald hitung > Chi-squaretabel dan nilai
Asymptotic Significance <ingkat signifikansi ¢). Hal ini
berarti Ha diterima atau hipotesis yang menyatakanabel

independen berpengaruh terhadap variabel deperiteeind





